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SUMMARY 

GUNAWAN ADE PUTRA SIHITE. Effects of Variety on the Incidence and  

Intesity of Virus and Fungal Diseases of Chili  (Supervised by SUPARMAN SHK 

dan ARSI). 

 Chili is a vegetable crop that is much  demanded by  public. This crop is 

also marketable in international market.  There are many varieties of chili  found in 

chili cultivating areas in Indonesia. These varieties have their own characteristics 

in term of  their responses to pathogen infection.  Fungus and viruses are the causes 

of disease of chili  that have  impacts on chili production. Different varieties of chili, 

have different resistance to virus and fungal attacks. Therefore, this study aims to 

determine the incidence and intensity of pathogenic virus and fungal attacks in 

several varieties of chili. This research was conducted at the Experimental Garden, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from September to December 2019. 

This study used a Randomized Block Design (RBD) using 4 treatments with 5 

replications. The results showed that viral  diseases  found in the fields were leaf 

curl and leaf yellow caused by viruses. The highest intensity of leaf curl diseases 

was found in variety of small cayenne pepper and curly red chili. While the highest 

jaundice was of  cayenne pepper. Symptoms of frizzy disease are shown by plants 

is the leaves become small and curl while in jaundice the leaves will turn yellow 

and wrinkled. There were also significant differences in the yield of chilli plants in 

each treatment. 
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RINGKASAN 

GUNAWAN ADE PUTRA SIHITE. Pengaruh Varietas terhadap Insidensi dan 

Intensitas Serangan Virus dan Jamur pada Cabai. (Dibimbing oleh SUPARMAN 

SHK dan ARSI).  

 Tanaman cabai merupakan tanaman sayuran yang banyak diminati oleh 

masyarakat. Tanaman ini bisa dimanfaatkan juga sebagai bahan ekspor. Ada 

banyak varietas yang terdapat pada tanaman cabai. Varietas-varietas tersebut 

mempunyai ciri khas dan sifat masing- masing. Jamur dan virus merupakan salah 

satu penyebab penyakit pada tanaman cabai sehingga berdampak pada menurunnya 

produksi cabai. Varietas cabai yang berbeda, memiliki ketahanan yang berbeda 

terhadap serangan virus dan jamur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui insidensi dan intensitas serangan virus dan jamur patogenik pada 

beberapa varietas cabai. Penelitian ini telah dilakukan di Kebun Percobaan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan September hingga Desember 

2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelomp ok (RAK) dengan 

menggunakan 4 perlakuan dengan 5 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

serangan penyakit yang terjadi pada tanaman cabai adalah penyakit keritng dan 

penyakit kuning. Intensitas tertinggi penyakit keriting terdapat pada varietas cabai 

rawit kecil dan cabai merah keriting. Sedangkan serangan penyakit kuning tertinggi 

pada varietas cabai rawit besar. Gejala serangan penyakit keriting yang ditunjukkan 

oleh tanaman adalah daun menjadi kecil dan mengeriting sedangkan pada penyakit 

kuning daun akan berubah menjadi kuning dan berkerut. Terdapat juga perbedaan 

yang nyata dalam hasil produksi tanaman tanaman cabai pada setiap perlakuan. 

 
Kata Kunci: Cabai, Varietas Cabai, Intensitas, Insidensi, Penyakit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cabai adalah komoditas sayuran yang penting dan bisa diandalkan sebagai 

salah satu barang ekspor. Salah satu upaya untuk menaikkan daya saing cabai 

adalah kondisi fisik yang bagus (tanpa cacat). Kemudian cabai yang dapat diekspor 

adalah cabai yang bersih dari kontaminan bahaya dan aman untuk dikonsumsi 

(Balai Penelitian dan Sayuran, 2008). Kebutuhan akan cabai akan semakin 

meningkat sesuai dengan semakin. banyaknya permintaan masyarakat dan semakin 

banyaknya industri yang membutuhkan bahan baku cabai.  

 Ditinjau dari manfaat dan kandungan gizi yang dimiliki cabai, maka cabai 

juga penting dikomsumsi oleh manusia. Untuk itu pembudidayaan tanaman cabai 

harus diperhatikan supaya hasil produksi tanaman cabai meningkat dari tahun ke 

tahun. Dalam satu periode tanam, cabai dapat dipanen beberapa kali,  bila musim 

dan perawatannya baik dapat dipanen 15-17 kali, namun umumnya sebanyak 10-

12 kali. Pemeliharaan tanaman cabai lebih rumit dibandingkan dengan 

pemeliharaan tanaman hortikultura lainnya. Oleh karena itu, biaya perawatannya 

lebih mahal. Rendahnya produksi juga dapat membuat harga cabai meningkat. 

(Sunarjono dalam Budidaya, Pertanian dan Pattimura, 2013). 

 Salah satu kendala dalam budidaya tanaman cabai adalah gangguan hama 

dan penyakit yang dapat menurunkan hasil produksi. Rendahnya  produksi cabai 

ini disebabkan oleh banyak faktor, salah satu di antaranya adalah serangan 

organisme pengganggu tanaman (OPT) berupa serangga dan mikroorganisme 

seperti virus, bakteri dan jamur (Tomohon et al., 2016). Di sisi lain, kurangnya 

pemahaman petani cabai tentang  penggunaan bibit unggul menjadikan tanaman 

cabai yang ditanam menjadi  mudah terserang hama dan penyakit tanaman.  

 Beberapa penyakit yang sering dijumpai pada tanaman cabai adalah 

penyakit kuning, penyakit keriting, penyakit virus mozaik, penyakit layu fusarium, 

penyakit bercak daun cercospora,  dan penyakit antraknosa. Penyakit ini pada 

umumnya disebabkan oleh virus dan jamur.  
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Jamur Cercospora  sp., Colletotrichum sp.,  dan  Fusarium sp., merupakan 

jamur patogenik yang paling umum dijumpai yang mengakibatkan kerusakan pada 

tanaman cabai.  Cercospora sp. merupakan jamur penyebab bercak daun, 

Colletotrichum sp., merupakan patogen penyebab penyakit antraknosa pada 

tanaman cabai sedangkan kan Fusarium sp. adalah patogen yang menyebakan 

penyakit layu pada tanaman cabai. Jamur-jamur tersebut  ini menyerang tanaman 

cabai mulai dari masa perkecambahan sampai fase dewasa (Mahartha, 2013).  

 Virus Gemini adalah virus penyebab penyakit virus kuning keriting, dimana 

penyakit ini merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman cabai merah. 

Virus ini menjadi penting pada tanaman cabai karena tanaman inang alternatifnya 

beragam dan vektor pembawanya yaitu kutukebul (Bemisia tabaci) merupakan 

jenis serangga yang polyfag dan selalu ada pada setiap musim (Gunaeni, 2014).   

Penyakit yang disebabkan oleh TMV (Tobacco Mosaic Virus) merupakan 

kendala utama yang dihadapi dalam budidaya cabai rawit, oleh karena itu penyakit 

ini penting untuk diperhatikan karena dapat menyebabkan kerugian pada produksi 

cabai rawit. Gejala penyakit tampak pada daun  yang berubah warna menjadi hijau 

kekuningan dengan pola tidak teratur. Bagian yang berwarna muda tidak 

berkembang secepat bagian hijau sehingga daun berkerut  (Kusumawati dan 

Hadiastono, 2013). 

Perkembangan penyakit yang disebabkan oleh virus dan jamur patogenik 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor fisik (cahaya), faktor kimia (penggunaan 

bahan-bahan kimia yang berlebihan) dan faktor biologis (vektor, varietas). Faktor-

faktor inilah yang menyebabkan perkembangan penyakit oleh virus dan jamur 

menjadi lebih cepat. Pada faktor biologis, penggunaan varietas menjadi hal yang 

disoroti. Belum banyak petani yang  menggunakan varietas cabai yang baik. Hal 

inilah yang menyebabkan cabai lebih mudah terserang penyakit.  

Untuk mengurangi adanya serangan jamur dan virus patogenik, salah satu 

cara yang dapat digunakan adalah menggunakan varietas yang unggul. Varietas 

adalah salah satu jenis atau spesies tanaman yang memiliki karakteristik genotip 

tertentu seperti bentuk, pertumbuhan dan perkembangan tanaman, daun, bunga dan 

biji yang dapat membedakan dengan jenis atau spesies tanaman lain dan apabila 

diperbanyak tidak mengalami perubahan (Rostini dalam Sepwanti et al., 2016).  
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Varietas unggul merupakan salah satu komponen teknologi yang penting 

untuk meningkatkan produksi dan pendapatan usaha tani cabai. Berbagai varietas 

unggul telah tersedia dan dapat dipilih sesuai dengan kondisi wilayah dan keinginan 

pasar. 

Terdapat tiga pengelompokan varietas cabai yaitu varietas hibrida, varietas 

unggul dan varietas lokal. Varietas cabai unggul memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan varietas lain, seperti produksi tinggi, tahan hama dan penyakit, umur 

genjah dan tahan lama setelah dipanen, varietas lokal adalah varietas yang 

dibudidayakan secara turun-temurun oleh petani serta menjadi milik masyarakat 

dan dikuasai negara, sedangkan varietas hibrida merupakan kelompok tanaman 

cabai yang terbentuk dari individu-individu generasi pertama dari suatu kombinasi 

persilangan dan memiliki karakteristik potensi hasil lebih tinggi. Keunggulan cabai 

hibrida adalah tingkat produksinya tinggi, daya penyesuaiannya terhadap berbagai 

lingkungan tumbuh cukup luas, pertumbuhan tanaman seragam dan kualitas hasil 

sesuai keinginan konsumen. (Sepwanti et al., 2016). Oleh karena itulah penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui ketahanan beberapa varietas cabai terhadap 

serangan virus dan jamur patogenik. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Beberapa varietas cabai ditanam oleh peetani di sentra-sentra produksi cabai 

di Sumatera Selatan maupun wilayah lain di Indonesia. Akhir-akhir ini muncul 

berbagai serangan pennyakit pada tanaman cabai namun tidak banyak informasi 

tentang kerentanan atau keresistenan tiap-tiap varietas cabai terhadap serangan 

patogen, terutama dari golongan virus dan jamur. Penelitian ini mengangkat 

hubugan antara varietas cabai dengan penyakit-penyakit yang sering menyerang 

tanaman cabai 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui respon varietas cabai  

terhadap serangan virus dan jamur patogenik secara alami. Apakah beda varietas 

beda juga kerentanan atau keresistenannya terhadap berbagai pathogen yang umum 

menyerang tanaman cabai. 

 

 



4 
 

 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga varietas cabai yang berbeda memberikan respon yang berbeda juga 

terhadap serangan virus dan jamur patogenik. 

2. Diduga cabai merah keriting lebih responsif terhadap serangan virus kuning 

dibanding cabai lain. 

3. Diduga cabai rawit lebih mudah terserang virus dibanding cabai merah. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitiaan ini. adalah menambah ilmu pengetahuan tentang 

serangan virus dan jamur patogenik terhadap beberapa varietas cabai. 
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